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Tujuan: untuk meningkatkan literasi keuangan peserta melalui edukasi 

pemisahan keuangan pribadi dan usaha serta pengenalan penyusunan 

laporan keuangan sederhana untuk mendukung pengelolaan UMKM 

yang lebih profesional dan berkelanjutan. 

Metode: kegiatan ini menggunakan webinar daring melalui Zoom 

Meeting dengan pendekatan edukatif yang mencakup penyampaian 

materi, diskusi interaktif, tanya jawab, dan evaluasi melalui observasi 

partisipasi serta umpan balik peserta.. 

Hasil: peserta memperoleh peningkatan pemahaman mengenai 

pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan transaksi 

keuangan, serta penyusunan laporan keuangan sederhana. Kegiatan juga 

meningkatkan kesadaran peserta untuk menerapkan pengelolaan 

keuangan yang lebih tertib sebagai upaya mendukung pengambilan 

keputusan, akses pembiayaan, dan keberlanjutan usaha. 

Kesimpulan: kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi 

keuangan peserta, khususnya dalam pemahaman dan penerapan 

pemisahan keuangan pribadi dan usaha serta pencatatan keuangan 

sederhana. Edukasi berbasis webinar berpotensi menjadi model yang 

efektif untuk mendukung pengelolaan UMKM yang lebih akuntabel, 

profesional, dan berkelanjutan. 

Kontribusi: pada penguatan literasi keuangan UMKM melalui model 

edukasi berbasis webinar yang mendukung penerapan pengelolaan 

keuangan usaha secara lebih profesional dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis 

dalam perekonomian Indonesia karena memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap 

produk domestik bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja. 
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Peran tersebut menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, 

keberlangsungan dan daya saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

menghasilkan produk atau jasa, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan keuangan usaha. Salah 

satu tantangan utama yang masih dihadapi pelaku UMKM adalah rendahnya tingkat literasi 

keuangan, yang berdampak pada belum optimalnya kemampuan dalam merencanakan, 

mengelola, dan mengevaluasi kondisi keuangan usaha secara profesional (Idawati & 

Pratama, 2020). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2016), literasi keuangan merupakan 

kemampuan individu dalam memahami konsep, risiko, dan keterampilan pengelolaan 

keuangan sehingga mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi keuangan menjadi salah satu strategi penting dalam memperkuat 

ketahanan dan keberlanjutan UMKM. 

Salah satu bentuk rendahnya literasi keuangan yang masih banyak ditemukan pada 

pelaku UMKM adalah praktik pencampuran keuangan pribadi dengan keuangan usaha. 

Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam membedakan modal 

usaha, laba usaha, maupun pengeluaran pribadi sehingga kondisi keuangan usaha tidak 

dapat diketahui secara akurat. Annisyabania & Utomo (2025); Juliyanti et al. (2025) 

menjelaskan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum menerapkan pencatatan keuangan 

secara konsisten serta belum melakukan pemisahan antara uang pribadi dan uang usaha. 

Akibatnya, pelaku usaha mengalami kesulitan dalam menyusun laporan keuangan, 

mengevaluasi kinerja usaha, menentukan kebutuhan modal, hingga mengakses pembiayaan 

formal dari lembaga keuangan (Kusumastuti et al., 2026). Padahal, laporan keuangan yang 

baik merupakan dasar dalam pengambilan keputusan bisnis dan menjadi salah satu 

persyaratan utama dalam memperoleh akses pembiayaan (Febianti et al., 2025; Lubis et al., 

2025). Rendahnya kualitas pengelolaan keuangan juga menyebabkan alokasi modal menjadi 

kurang optimal serta meningkatkan ketergantungan UMKM terhadap pinjaman berbunga 

tinggi ketika menghadapi kebutuhan pendanaan (Amelia, 2022; Praslita et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan melalui 

edukasi dan pendampingan mampu memperbaiki praktik pengelolaan keuangan UMKM. 

Putri & Suidarma (2026) membuktikan bahwa pemisahan keuangan pribadi dan usaha 

memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil serupa juga 

dikemukakan oleh Dewi et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemisahan keuangan pribadi 

dan usaha berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Selain itu, Pamuji 

et al. (2025) menemukan bahwa sebelum mengikuti pelatihan hanya 25% pelaku UMKM 

yang memahami pentingnya pemisahan keuangan, sedangkan setelah mengikuti pelatihan 

persentasenya meningkat menjadi 85%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi 

literasi keuangan efektif dalam mengubah pola pikir dan perilaku pengelolaan keuangan 

pelaku UMKM. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada pengaruh literasi keuangan atau evaluasi setelah pelatihan, sedangkan 

publikasi mengenai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan 

edukasi pemisahan keuangan pribadi dan usaha dengan pengenalan penyusunan laporan 

keuangan sederhana melalui media webinar masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk memperluas implementasi program edukasi yang mudah diakses 

oleh masyarakat dengan memanfaatkan teknologi digital. 

Kegiatan ini ditujukan kepada pelaku UMKM, mahasiswa, dan masyarakat umum 

yang memiliki minat terhadap pengelolaan keuangan usaha. Tujuannya adalah untuk 
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meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha, membangun kesadaran akan pentingnya pencatatan transaksi yang tertib, serta 

memberikan pengenalan mengenai penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai dasar 

pengelolaan usaha yang lebih akuntabel. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola arus kas, mengendalikan penggunaan 

modal, serta memanfaatkan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan 

usaha. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan tercipta peningkatan literasi keuangan 

yang berdampak pada perubahan perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM, 

khususnya dalam menerapkan pemisahan keuangan pribadi dan usaha secara konsisten. 

Implementasi praktik tersebut diharapkan mampu mendorong terbentuknya laporan 

keuangan yang lebih akurat, meningkatkan efisiensi pengelolaan modal, memperkuat akses 

terhadap sumber pembiayaan formal, serta mendukung keberlanjutan dan daya saing 

UMKM. Selain memberikan manfaat praktis bagi peserta, kegiatan ini juga berkontribusi 

pada pengembangan model edukasi literasi keuangan berbasis webinar sebagai salah satu 

bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dapat direplikasi oleh perguruan tinggi 

maupun pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung implementasi Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia (OJK, 2021) dan penguatan UMKM sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, 

dan menengah. 

 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif 

melalui metode webinar daring (online seminar) yang dipadukan dengan penyampaian 

materi, diskusi interaktif, serta sesi tanya jawab. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan 

kemudahan akses kepada peserta dari berbagai daerah tanpa dibatasi oleh lokasi geografis, 

sekaligus memanfaatkan teknologi digital sebagai media penyebarluasan pengetahuan 

mengenai pengelolaan keuangan UMKM. Webinar dilaksanakan pada 9 Juni 2026 

menggunakan platform Zoom Meeting, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi 

dua arah secara langsung (real-time) antara narasumber dan peserta. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian Universitas 

Muhammadiyah Tangerang melakukan koordinasi internal untuk menyusun rencana 

kegiatan, menentukan materi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta, serta 

mempersiapkan perangkat pendukung webinar. Selain itu, dilakukan koordinasi teknis 

dengan mitra penyelenggara, yaitu Cendekia Publishing, terkait publikasi kegiatan, 

pendaftaran peserta, penyediaan media konferensi, serta kelancaran pelaksanaan webinar. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan webinar, yang diawali dengan pembukaan 

kegiatan dan pengenalan tujuan program pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya, 

narasumber menyampaikan materi mengenai pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha sebagai dasar pengelolaan keuangan UMKM yang sehat. Materi dilanjutkan dengan 

penjelasan mengenai teknik pencatatan transaksi keuangan sederhana, penyusunan laporan 

keuangan dasar, serta strategi pengelolaan arus kas yang dapat diterapkan oleh pelaku 

UMKM dalam aktivitas usahanya sehari-hari. Untuk meningkatkan pemahaman peserta, 

penyampaian materi disertai dengan ilustrasi kasus nyata, contoh pencatatan transaksi, 

demonstrasi sederhana mengenai pengelolaan keuangan usaha, serta pemberian solusi atas 

berbagai permasalahan yang umum dihadapi oleh pelaku UMKM. 
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Peserta kegiatan terdiri atas pelaku UMKM, mahasiswa, dan masyarakat umum yang 

memiliki minat terhadap pengelolaan keuangan usaha. Narasumber pada kegiatan ini 

adalah Hustna Dara Sarra, S.E., M.Si., yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan 

pengelolaan keuangan UMKM. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan berbagai 

kendala yang dihadapi dalam mengelola keuangan usaha. Sesi diskusi interaktif ini 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta sekaligus memberikan solusi yang lebih 

kontekstual sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan secara deskriptif melalui 

observasi terhadap tingkat partisipasi peserta selama webinar, keaktifan dalam sesi diskusi, 

serta respons peserta terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, umpan balik peserta 

dikumpulkan pada akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman, manfaat yang 

diperoleh, serta kepuasan terhadap pelaksanaan webinar. Hasil evaluasi tersebut digunakan 

sebagai bahan refleksi dalam penyempurnaan program pengabdian kepada masyarakat di 

masa mendatang serta sebagai indikator keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha sebagai 

bagian dari penguatan literasi keuangan UMKM. 

 

Hasil dan pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2026 

secara daring melalui platform Zoom Meeting. Kegiatan ini diikuti oleh pelaku UMKM, 

mahasiswa, serta masyarakat umum yang memiliki ketertarikan terhadap pengelolaan 

keuangan usaha. Webinar terselenggara melalui kerja sama antara tim Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Tangerang dengan Cendekia Publishing sebagai 

mitra penyelenggara. Sebelum pelaksanaan webinar, tim pengabdian melakukan identifikasi 

awal terhadap kondisi peserta melalui komunikasi pada saat registrasi dan interaksi awal 

selama kegiatan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta, khususnya 

pelaku UMKM, masih menghadapi permasalahan dalam pengelolaan keuangan usaha. 

Permasalahan yang paling sering ditemukan adalah masih tercampurnya keuangan pribadi 

dan keuangan usaha, belum adanya pencatatan transaksi yang dilakukan secara rutin, serta 

rendahnya pemahaman mengenai fungsi laporan keuangan sebagai dasar pengambilan 

keputusan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan masih 

menjadi kebutuhan utama bagi pelaku UMKM. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber, Hustna 

Dara Sarra, S.E., M.Si., mengenai pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha 

sebagai langkah awal dalam membangun tata kelola keuangan yang sehat (Gambar 1). 

Materi disampaikan secara sistematis melalui penjelasan konsep, ilustrasi kasus sederhana, 

serta contoh penerapan yang mudah dipahami oleh peserta. Narasumber menjelaskan 

berbagai dampak negatif dari pencampuran keuangan pribadi dan usaha, di antaranya 

kesulitan mengetahui kondisi keuangan usaha, ketidakjelasan laba yang diperoleh, serta 

berkurangnya modal usaha tanpa disadari. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan 

langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan, seperti membuka rekening khusus 

usaha, menetapkan gaji bagi pemilik usaha, mencatat seluruh transaksi, dan melakukan 

evaluasi keuangan secara berkala. 
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Gambar 1 penyampaian materi oleh narasumber kepada peserta webinar 

 

Gambar 1 menunjukkan proses penyampaian materi oleh narasumber kepada 

peserta dalam webinar yang dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom. Pada 

tampilan layar terlihat narasumber sedang menjelaskan materi secara langsung melalui 

video, sementara peserta webinar mengikuti kegiatan secara virtual yang ditunjukkan 

melalui daftar peserta pada bagian atas layar. Kegiatan ini berlangsung secara interaktif 

dengan memanfaatkan teknologi konferensi video, sehingga memungkinkan penyampaian 

informasi, diskusi, dan komunikasi antara narasumber dan peserta meskipun berada di 

lokasi yang berbeda. Dokumentasi ini menggambarkan pelaksanaan webinar yang berjalan 

dengan baik sebagai sarana penyebaran pengetahuan dan peningkatan pemahaman peserta 

terhadap materi yang disampaikan. 

Selanjutnya, peserta memperoleh pengenalan mengenai penyusunan laporan 

keuangan sederhana bagi UMKM. Materi difokuskan pada pentingnya pencatatan transaksi 

sebagai dasar penyusunan laporan keuangan, mulai dari penyimpanan bukti transaksi, 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran, hingga penyusunan laporan laba rugi, laporan 

arus kas, dan laporan posisi keuangan secara sederhana. Penyampaian materi disertai 

contoh pencatatan kas harian sehingga peserta memperoleh gambaran praktis mengenai 

penerapan administrasi keuangan yang dapat dilakukan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab (Gambar 2). Pada sesi ini peserta menyampaikan berbagai pengalaman dan 

kendala yang dihadapi dalam mengelola keuangan usaha, terutama mengenai pemisahan 

keuangan pribadi dan usaha, pencatatan transaksi, serta penyusunan laporan keuangan 

sederhana. Diskusi berlangsung secara interaktif, dan narasumber memberikan penjelasan 

serta solusi praktis yang dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik usaha peserta. 

Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan dan tanggapan yang disampaikan 

selama sesi berlangsung. 

Gambar 2 menunjukkan suasana diskusi antara peserta dan narasumber dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan secara daring melalui 

platform Zoom. Pada tampilan layar terlihat beberapa peserta mengikuti sesi diskusi dengan 

berbagai bentuk partisipasi, seperti menggunakan foto profil, nama akun, maupun 
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menonaktifkan kamera. Sesi ini berlangsung setelah penyampaian materi sebagai wadah 

bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berdiskusi 

mengenai materi yang telah dipaparkan. Dokumentasi ini menggambarkan adanya interaksi 

aktif antara narasumber dan peserta, sehingga proses pembelajaran dan pertukaran 

informasi dapat berlangsung secara efektif meskipun dilaksanakan secara virtual. 

 

 
Gambar 2 tangkapan layar peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keaktifan peserta selama 

webinar serta pengumpulan umpan balik pada akhir kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi, 

peserta menunjukkan respons yang positif terhadap materi yang disampaikan. Sebagian 

besar peserta menyatakan memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya pemisahan 

keuangan pribadi dan usaha, manfaat pencatatan transaksi secara rutin, serta fungsi laporan 

keuangan dalam mendukung pengelolaan usaha. Peserta juga mengungkapkan komitmen 

untuk mulai menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih tertib melalui pemisahan 

rekening usaha, pencatatan transaksi secara konsisten, dan penyusunan laporan keuangan 

sederhana. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa persoalan utama 

yang dihadapi pelaku UMKM bukan semata-mata rendahnya omzet usaha, melainkan 

lemahnya tata kelola keuangan sebagai fondasi keberlanjutan bisnis. Praktik pencampuran 

keuangan pribadi dan usaha yang masih ditemukan pada sebagian besar peserta 

menggambarkan bahwa aktivitas usaha masih dikelola secara informal sehingga batas 

antara aset pribadi dan aset usaha menjadi tidak jelas. Kondisi tersebut mengakibatkan 

informasi keuangan yang dihasilkan tidak mampu menggambarkan kinerja usaha secara 

objektif. Akibatnya, pelaku usaha mengalami kesulitan dalam menentukan besarnya laba, 

menghitung kebutuhan modal kerja, maupun mengevaluasi efisiensi operasional. Temuan 

ini memperkuat pendapat Juliyanti et al. (2025) bahwa sebagian besar UMKM belum 

menjadikan pencatatan keuangan sebagai bagian dari proses manajemen usaha, melainkan 

hanya sebagai catatan sederhana yang bersifat insidental. Situasi serupa juga dijelaskan oleh 

Kusnaedi & Tahang (2023); Efendi et al. (2024); Lubis et al. (2025), yang menyatakan bahwa 

pencatatan transaksi pada UMKM umumnya belum dilakukan secara sistematis sehingga 
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informasi keuangan yang dihasilkan belum dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Dari perspektif literasi keuangan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan yang dihadapi UMKM lebih berkaitan dengan aspek perilaku keuangan 

(financial behavior) dibandingkan sekadar kurangnya pengetahuan teoritis. Sebagian pelaku 

usaha sebenarnya memahami bahwa uang usaha seharusnya dipisahkan dari uang pribadi, 

namun belum mampu menerapkannya secara konsisten dalam aktivitas sehari-hari. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan perlu diarahkan pada 

perubahan kebiasaan pengelolaan keuangan, bukan hanya peningkatan pemahaman 

konseptual. Amelia (2022) menjelaskan bahwa perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi 

oleh tingkat literasi keuangan, sikap keuangan, serta karakter individu dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Oleh karena itu, edukasi yang diberikan melalui webinar menjadi 

relevan karena tidak hanya menyampaikan konsep, tetapi juga memperkenalkan praktik 

sederhana yang mudah diterapkan oleh pelaku UMKM. 

Pendekatan edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini juga memiliki nilai praktis 

karena berorientasi pada solusi yang dapat langsung diimplementasikan oleh peserta. 

Pengenalan langkah-langkah seperti membuka rekening khusus usaha, menetapkan gaji 

pemilik, mencatat seluruh transaksi, serta melakukan evaluasi keuangan secara berkala 

merupakan bentuk intervensi sederhana yang mampu mengurangi risiko terjadinya 

pencampuran dana usaha. Pendekatan tersebut sejalan dengan rekomendasi Nurhasanah & 

Chairunnisa (2025) yang menempatkan pemisahan keuangan sebagai langkah awal dalam 

membangun sistem pengelolaan keuangan UMKM yang sehat. Selain itu, konsep pembagian 

kas ke dalam beberapa pos keuangan juga memperkenalkan prinsip penganggaran 

(budgeting) secara sederhana sehingga pelaku usaha dapat mengalokasikan pendapatan 

berdasarkan prioritas kebutuhan usaha dan kebutuhan pribadi. Dengan demikian, pelaku 

usaha tidak hanya memahami pentingnya pemisahan keuangan, tetapi juga memperoleh 

mekanisme praktis untuk menerapkannya secara berkelanjutan. 

Hasil kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa edukasi mengenai pemisahan 

keuangan memiliki keterkaitan erat dengan peningkatan kualitas penyusunan laporan 

keuangan. Pemisahan kas menjadi prasyarat penting sebelum pelaku UMKM mampu 

menghasilkan laporan laba rugi, laporan arus kas, maupun laporan posisi keuangan yang 

akurat. Apabila seluruh transaksi masih bercampur dengan pengeluaran pribadi, maka 

informasi akuntansi yang dihasilkan akan mengalami distorsi sehingga tidak dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi usaha. Kondisi tersebut mendukung temuan Kusumastuti 

et al. (2026) yang menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan menjadi salah satu faktor 

utama yang menentukan kemampuan UMKM dalam memperoleh akses pembiayaan 

formal. Demikian pula Febianti et al. (2025) menegaskan bahwa laporan keuangan yang baik 

memungkinkan pelaku usaha melakukan evaluasi terhadap kondisi bisnis sehingga 

keputusan strategis dapat diambil berdasarkan data, bukan hanya berdasarkan intuisi. 

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini memperlihatkan bahwa model 

webinar mampu menjadi media edukasi yang efektif dalam memperluas jangkauan 

penyebaran literasi keuangan. Pemanfaatan platform digital memungkinkan peserta dari 

berbagai latar belakang mengikuti kegiatan tanpa dibatasi oleh wilayah geografis maupun 

waktu perjalanan. Selain meningkatkan efisiensi penyelenggaraan, model ini juga 

memberikan ruang interaksi yang cukup melalui diskusi dan tanya jawab sehingga peserta 

dapat mengaitkan materi dengan permasalahan usaha yang mereka hadapi. Hasil ini 
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mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Ayuningtyas & Utomo (2023), yang 

menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan secara daring mampu meningkatkan 

kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya pembukuan sederhana. Temuan tersebut 

juga sejalan dengan Pamuji et al. (2025) yang melaporkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta secara signifikan setelah mengikuti pelatihan pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha, sehingga menunjukkan bahwa metode edukasi berbasis pelatihan merupakan strategi 

yang efektif dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Selain meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan ini memiliki implikasi yang lebih 

luas terhadap penguatan daya saing UMKM. Pengelolaan keuangan yang tertib 

memungkinkan pelaku usaha mengetahui kemampuan riil usahanya dalam menghasilkan 

keuntungan, mengendalikan biaya operasional, serta merencanakan ekspansi usaha secara 

lebih terukur. Dalam jangka panjang, penerapan pemisahan keuangan juga akan 

mendukung proses digitalisasi pengelolaan keuangan karena seluruh transaksi telah 

terdokumentasi secara lebih sistematis. Hal ini sejalan dengan Febriana et al. (2026) yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan keuangan mampu meningkatkan efisiensi 

penyusunan laporan keuangan UMKM sekaligus memperkuat pengendalian keuangan 

usaha. Dengan demikian, edukasi mengenai pemisahan keuangan tidak hanya berdampak 

pada perubahan perilaku individu pelaku usaha, tetapi juga menjadi fondasi bagi 

implementasi tata kelola keuangan yang lebih modern dan profesional. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini memperkuat pandangan bahwa 

peningkatan literasi keuangan perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kombinasi 

edukasi, praktik langsung, dan pendampingan. Webinar terbukti efektif sebagai tahap awal 

dalam membangun kesadaran peserta, namun perubahan perilaku keuangan akan lebih 

optimal apabila diikuti dengan program pendampingan implementasi, monitoring 

pencatatan transaksi, serta evaluasi berkala terhadap penerapan pemisahan keuangan di 

masing-masing UMKM. Pendekatan yang berkesinambungan tersebut akan mendukung 

pencapaian tujuan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (OJK, 2021), yaitu 

membentuk masyarakat yang tidak hanya memahami konsep keuangan, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam aktivitas ekonomi sehari-hari sehingga tercipta UMKM yang lebih 

tangguh, akuntabel, dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui webinar 

berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha sebagai dasar pengelolaan keuangan 

UMKM yang sehat. Melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan pengenalan 

penyusunan laporan keuangan sederhana, peserta memperoleh pengetahuan mengenai 

praktik pengelolaan keuangan yang lebih sistematis, mulai dari pemisahan rekening usaha, 

pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, hingga penyusunan laporan keuangan dasar. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa edukasi ini mampu meningkatkan kesadaran 

peserta terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib untuk mengetahui kondisi 

usaha secara akurat, mendukung pengambilan keputusan, serta meminimalkan risiko 

berkurangnya modal akibat pencampuran keuangan pribadi dan usaha. 

Kegiatan ini juga memberikan kontribusi praktis dalam mendukung penguatan 

literasi keuangan dan tata kelola UMKM melalui model edukasi berbasis webinar yang 

mudah diakses oleh berbagai kalangan. Pendekatan tersebut terbukti efektif sebagai media 
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penyebarluasan pengetahuan sekaligus mendorong perubahan perilaku pengelolaan 

keuangan yang lebih profesional. Penerapan praktik pemisahan keuangan dan pencatatan 

keuangan sederhana diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha, 

memperkuat akses UMKM terhadap sumber pembiayaan formal, serta mendukung 

keberlanjutan dan daya saing usaha. Ke depan, kegiatan serupa perlu dikembangkan dalam 

bentuk pendampingan yang berkelanjutan agar implementasi materi yang telah diperoleh 

peserta dapat diterapkan secara konsisten dan memberikan dampak yang lebih optimal 

terhadap kinerja UMKM. 
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